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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kejahatan ada di dunia ini bersama-sama denganyadaianusia,
kehendak untuk berbuat jahddlam kehidupan manusia. Di sisi lain manusia
ingin hidup secara tentram, tertib, damai, aman ldgadilan. Artinya, tidak
diganggu oleh perbuatan jahat. Upaya-upaya manugigk meminimalisir
kejahatan telah dilakukan, baik yang bergiieventif( pencegahan ) maupun
represif( pemberian tindakan tegad). dalam ajaran Islam, bahasan-bahasan
tentang kejahatan manusia berupayaventifdan represif dijelaskan dalam
Figih Jinayah.

Islam sebagai agameRahmatan lil-Alamih dengan hukum-hukum
syara'nya datang untuk menciptakan kemaslahatanusierkembali pada
lima aspek kehidupan yang tergabung ke da&nDharuriyah al- khamsah
yaitu : ( 1 ) melindungi agamadin ), ( 2 ) melindungi jiwa (hafs, ( 3)
melindungi akal ql), ( 4 ) melindungi keturunann@sab) atau kehormatan (
ird ), dan ( 5 ) melindungi harta bendan@l ) 2 Dengan demikian Islam
sangat melarang segala pelanggaran dan tindakatajalyang mengalami
lima hal tersebut. Kejahatan atau tindak pidanaardalslam merupakan

larangan-larangan syara’ yang dikategorikan dalatiial jarimah atau

! A. Djazuli ; dalam Pengantar Figh Jinayabifaya Menanggulangi Kejahatan Dalam
Islam)Jakarta : Raja Grafindo Persada cet 3, 2000 him V

2, Abdul Wahab Khalafilmu Ushul Alfigh Kairo : Da’wah Islamiyah Al Azhar, tt, Him,
200.



jinayah. Dalam Islam, istilahjarimah pada dasarnya sama halnya dengan
istilah jinayah dimana kebanyakAmohamemakai kata tersebut hanya untuk
perbuatan-perbuatan yang mengenai jiwa orang aiggota badan seperti
membunuh, melukai, memukul, menggugurkan kandundam,sebagainy?.
Termasuk dalam bahasan tersebut adalah pembunahanatam-macamnya
seperti yang akan penulis bahas dalam tulisan ini
Pembunuhan merupakan tindak kejahatan yang betgdloia hilang-
nya jiwa atau nyawa manusia. Apabila dilakukan dengengaja maka
pembunuhan itu termasuk kejahatan besar, yang sekm@ajuh dosa besar
yang dapat menghapus amal manusia. Hukumanya adatajan digishos
karena telah melakukan perbuatan yang memerandilatakiptaan Allah di
bumi ini dengan tidak haq (benar) dan membuat kigdak dan kekacauan
terhadap keamanan kehidupén.
Allah memberikan larangan membunuh, dan mengancangpseperti firman
Allah dalam AlQur’an :
1. QS. Allsra’: 33
2y das 38 Glls ad nag By N g o2l N
§33p ez O5E) I 3 S8 56 Gl
Artinya : Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkdahA
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) Yemgr
dan Barangsiapa dibunuh secara dzalim, maka sesung@

Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisrgéapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam mamih.

3, Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta : Bulan Bintang, 1993 halm 2
. Wahbah ZuhailiAL Figh al Islam Wadilatihjuz VI Damaskus ;Darul Al Fikr him,
217.



Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pedaton

Permasalahannya adalah bagaimana apabila suadk tieghhatan
yang berupa pembunuhan dilakukan oleh dua martesia agama, yaitu
orang muslim membunuh orang kafizimi?

Para ulama berselisih berpendapat pada kasus pahdumrang
mukmin terhadap orang kafizimi: yaitu, pertama,bahwa orang mukmin
tidak dikenai hukum mati karena membunuh orangrk&endapat ini
dikemukakan oleh Imam Syafi’i, Ats-Tsauri, Imam Aady Abi Dawud,
dan fugoha lainnyaKedug bahwa orang mukmin dihukum mati karena
membunuh orang kafir. Di antafaqohayang berpendapat demikian ialah
Abu Hanifah bersama pengikutnya termasuk Abi Laiatiga bahwa
orang mukmin tidak dihukum mati karena membunumg@ueafir, kecuali
ia membunuhnya secara khianat. Pendapat ini dikekamk oleh Imam
Malik dan al-Laits. Pembunuh secara khianat ialggabda korban
dibaringkan kemudian disembelih, terutama jika daojyya merampas
hartany&’

Golongan pertama berpegangan pada sebuah haditg yan
diriwayatkan oleh Sayidina Ali bahwa ia ditanyatol@olis bin Ubadah
dan Al Asyitar “apakah Rasulullah saw pernah beapdspadamu yang

tidak pernah dipesankanya kepada orang lain? “ nAnjawab, “Tidak

® Departemen Agama| Quran dan Terjemahanydakarta, PT Pelita IV, 1984 him 429
® |bnu RusydBidayatul Mujtahid Analisa Figh Para MujtahidTerjemahan Pustaka
Amani, Jakarta, 1989 M him 513-516



kecuali yang ada dalam kitabku ini, “ kemudian iangeluarkan sebuah

kitab ( tulisan ) dari sarung pedangnya. Ternyatathmnya disebutkdn

s lo] gia S S Ry ,vﬁj\_ﬁ;u\_{zs NPV
3 heed Jub Uds SusT e ige Bage 93V, HSG ege xa VYT
Artinya :
Orang-orang mu’'min itu sepadan jiwanya dan orangsay lebih
rendah dari mereka. Ketahuilah orang mukmin ittakiclihukum
mati karena membunuh orang kafir dan orang yang pusyai
perjanjian. Barang siapa yang mengada-ngadakan aesyang
baru dan melindungi orang yang mengadakan suatug yaaru

maka atasnya laknat Allah dan para malaikat dan usn
keseluruhan

9. .
A e i

Orang mu'min itu tidak dihukum mati karena memburarang kafir
(HR. Bukhori dan Abu Dawud )

Dalam hal ini mereka beralaskan dengan ijma’, balosang
muslim tidak bisa dihukum mati karena membunuh @teafir yang telah
diberikan keamanan.

Para pengikut Abu Hanifah berpegangan pada bebdragis.
Antara lain hadits yang diriwayatkan Rubiah bin Abdhman As-

Salmani ia berkata :

" Ibid him 513-516

8 Abu Dawud Sulaimarunan Abi Dawudjuz IIl, Darul Fikr, tt, him 181

° Abi Abdillah Muhamad ibnu Ismail BukhariSakhih bukharijuz 1ll Maktabah Dahlan
Indonesia,tt him 2761



) ol e dorpadd ol e Sy Ly e &) s 1 sy 48
03915511y 5 ) ) odgay (g o 100 B
Artinya

Rasulullah SAW menghukum mati seorang lelaki dhlii giblat

(Islam) Karena membunuh seorang laki-laki dari aildimma, dan

beliau bersabda, aku adalah orang yang paling beségan

memenuhi perjanjianya( HR. Bukhori dan Abu Dawud )

Hadits ini diriwayatkan dari Umar R.A mereka bergapat bahwa
hadits ini keumuman sabda Nabi SAW. Orang mu’muntidak dihukum
mati karena membunuh orang kafir, dalam pengeny@ang dimaksud
adalah orang kafidzimi bukan orang kafir yang mengadakan perjanjian
damai (kafir mu’ahid)

Para ulama hadits menganggap hadits AbdurrahmsalaXsi ini
lemah, dan seluruh hadits yang mereka riwayatkgan§ terkait dengan
masalah ini ) dari Umar dari segiyas Fugoha Hanafiah menyandarkan
kepada ijma’ kaum muslimin bahwa tangan orang mugl dipotong apa
bila mencuri harta orandzimi Mereka berpendapat bahwa kehormatan
hartanya sama dengan kehormatan jiwa orang muslawli silang

pendapat ini berpangkal pada pertentangan antatés{madits dengan

giyas™

B. Pokok Permasalahan
Adapun yang menjadi permasalahan yang hendak peamgkat

adalah sebagai berikut :

1% bid, him. 186.
11 Ibnu Rusyd,Op. Cit him. 516.



1. Bagaimana pemikiran Imam Syafi'i tentang pemidanag@mbunuhan
terhadap non muslim ?

2. Bagaimana istinbat hukum Imam Syafi’i tentang pemahn pelaku
tindak pidana pembunuhan terhadap non muslim ?

C. Tujuan Penulisan Skripsi
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penutisanemiliki
tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pemikiran Imam Syafi'i tentang jp#anaan pelaku
tindak pidana pembunuhan terhadap non muslim ?

2. Untuk mengetahui istinbath hukum Imam Syafii tegapemidanaan
tindak pidana pelaku pembunuhan terhadap non mslim

D. Telaah Pustaka
Dalam permasalahan pendapat Imam Syafi'i tentangidamaan
pelaku tindak pidana pembunuhan beda agama inibeloerapa karya ilmiah
yang ada kaitanya dengan skripsi yang penulis badir@staranya :

1. Skripsi Eko Wahyudi yang berjudulnalisis atas Pemikiran Imam
Muhammad Abu Zahrah tentang Pembunuhan sebagai dJp@jam
Mempertahankan HartaDalam skripsi ini Eko Wahyudi menjelaskan,
mempertahankan harta benda dari perampasan ( pskampdan
pembegalan ) serta pencurian ( dengan jalan yalad tbenar ) adalah
boleh karena dalil nash melarang untuk menjatutddardari kerusakan.
Abu Zahra berpendapat bahwa orang boleh melakuleambpnuhan

sebagai upaya dalam mempertahankan harta. Sedaraykag yang



melakukan tindakan yang dilarang syara’ termasuklpmuhan karena
untuk mempertahankannya dari kejahatan yang memygrgerampasan
dan pencurian ), maka ia dibebaskan dari hukuminiioaberupa qgishas,
diyat atau kifarat?

2. Syarifudin dalam skripsinya yang berjudBtudi Hukum Islam tentang
Pembunuhan Sengaja oleh Wanita Karena Mempertalmaimka dari
Pemerkosaan. ( Studi Analisis Pandangan Madzhal'iSyanenjelaskan
bahwa mempertahankan diri dari pemerkosaan adadgib. W arena dalil
nash melarang untuk menjatuhkan diri dalam kerusaki&n bahwa
kehormatan wanita adalah suatu yang sangat bertyamy tidak boleh
disia-siakan atau dilecehkan dengan cara apapurenKgpemerkosaan
adalah tindakan ma’siat yang termasuk dosa besar, atang yang
melakukan tindakan yang dilarang syara’ karenakuntempertahankan
dirinya dari kejahatan yang menyerang, ia dibebaskdari
pertanggungjawaban pidana atau hukuméh.

Dari telaah pustaka diatas maka belum ada yang maigssbtentang
pemidanaan pelaku tindak pidana pembunuhan bedasapandapat Imam

Syafi’i.

E. Metode pendlitian

12 Eko Wahyudi, Analisis Atas Pemikiran Imam Muhammad Abu Zahra tafem
Pembunuhan Sebagai Upaya Dalam Mempertahankan Hskt#psi tidak di terbitkan, Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo (2004 )

13 Syarifudin Studi Hukum Islam tentang Pembunuhan Sengaja Wehita Karena
Mempertahankan Diri dari Pemerkosaan ( Studi AisaBandangan Madzhab SyafiBakultas
Syari’ah IAIN Walisongo 2000 him 10



Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan oaetsebagai
berikut:

1. Metode pengumpulan dat&kripsi ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan liprary research) di mana data-data yang dipergunakan
dalam skripsi ini kesemuanya diperoleh dari sunsbenber literatur, baik
sumber utama (primer) maupun sumber data pelendkekgunder).
Sumber utama (primer) yaitu sumber literatur utayadg berkaitan
langsung dengan objek penelittdnSumber primer dalam penelitian ini
adalah kitabAl-Umm karangan al Imam Asy-Syafi’i khususnya tentang
pemidanaan pelaku tindak pidana pembunuhan bedmaagAdapun
sumber data pelengkap ( sekunder ) yaitu, data-dgaag digunakan
sebagai pendukung / pelengkap didalam penelitian penulisan karya
ilmiah.> Sumber data pelengkap dalam penelitian ini adkieth-kitab
figh yang lain, baik karya ulama terdahulu, atauy&akontemporer,
sepertiAl Tasyri Al-Jina’i Al Islamyoleh Abdul Qodir Audahlgna oleh
Imam SarbinyNihayah Al Zainoleh Imam Al Nawawi, dan berapa kitab
figh yang lainya, serta buku-buku, dan artikel alak, yang dapat
memberikan kontribusi kepada penulis dalam penukgaipsi ini.

2. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase

sistematis catatan hasil penelitian untuk menirgi@at pemahaman

% saifudin AzwaMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT . Remaja Rosdakarya,
2001, cet 1, him 156
' Ibid him 156



penelitian tentang masalah yang dikaji. Dalam mealisis data yang telah
diperoleh, penulis menggunakan beberapa metode, :yai
a) Deskriptif analisis yaitu penelitian yang dimakkad untuk membuat
pencandraan ( deskripsi ) mengenai situasi ataadiej*® Dengan
metode ini, penulis mendeskripsikan pendapat Imamfi’'s tentang
pemidanaan tindak pidana pelaku pembunuhan olehmdunausia beda
agama dan istinbath hukumnya.
F. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahaaka ndalam
menguraikan peneliti berusaha menyusun keranglkarasetstematik. Dalam
penulisan ini yang dimana satu bab dengan bab kgmga saling mendasari
dan terkait. Hal ini digunakan untuk memudahkanamalpenulisan dan
memudahkan pembaca dalam memahami dan menangkappéaslitian.
Adapun sistematika penulisanya sebagai berikutelRiam ini terbagi menjadi
lima bab yang bab tersusun secara sistematis,laslegai berikut
Bab pertama yang merupakan pendahuluan, pendahuhemuat :
latar belakang, pokok permasalahan, tujuan pesmelitelaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab dua adalah had dalam Islam. Bab dua ini meskaialandasan
teori yang akan di bahas, yaitu pengertian danrdaskum pembunuhan,
macam-macam pembunuhan dan sanksinya, dan pendiagaba atas

pemidanaan bagi pelaku tindak pidana pembunuhbadap non muslim

6 Dedi MulyanaMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001, cet 1, him 156
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Bab tiga berisi pemikiran Imam Syafi'i tentang pdamaan pelaku
tindak pidana pembunuhan terhadap non muslim disbah hukumnya. Bab
ini mengupas tentang biografi Imam Syafi'i dan pdrman Imam Syafi'i
tentang pemidanaan pelaku tindak pidana pembunignthadap non muslim
dan istinbath hukumnya.

Bab empat merupakan analisis pemikiran Imam Sytiitang tindak
pidana pelaku pembunuhan oleh dua manusia bedaaadg@amudian akan
dipaparkan analisis mengenai hukuman pembunuh&adap non muslim
menurut para fugaha dan analisis istinbath hukumnya

Bab lima, penutup yang memuat kesimpulan, sdaarpenutup.



